
PRESS RELEASE 

CATATAN PENGAWASAN BAWASLU KOTA TARAKAN TERHADAP 

REKAPITULASI DATA PEMILIH BERKELANJUTAN TRIWULAN IV TAHUN 2025 

 

 TARAKAN - Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kota Tarakan 

dalam melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Pemutakhiran Data Pemilih 

Berkelanjutan (PDPB) di Kota Tarakan berupaya maksimal menjaga hak pilih 

masyarakat dengan menjamin tersusunnya data pemilih yang akurat, mutakhir, 

komprehensif, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 PDPB berperan penting dalam mempersiapkan penyelenggaraan pemilu dan 

pemilihan mendatang, karena akan menjadi dasar dalam penyusunan daftar pemilih.  

Bawaslu Kota Tarakan dalam Rapat Pleno Terbuka Pemutakhiran Data Pemilih 

Berkelanjutan di kantor KPU Kota Tarakan pada tanggal 08 Desember 2025 dan 

mencermati secara langsung proses rekapitulasi Pemutakhiran Data Pemilih 

Berkelanjutan pada Tingkat Kota serta memastikan seluruh tahapan berjalan sesuai 

dengan ketentuan peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

 

  



Rekapitulasi Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan (PDPB) 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan Kota 

Tarakan, jumlah Pemilih yang telah dihimpun dan dimutakhirkan pada Triwulan IV 

tercatat sebanyak 173.476 Pemilih yang terdiri dari : Pemilih Laki-laki sebanyak 

88.932 Orang dan Perempuan sebanyak 84.544 Orang yang Dimana jumlah pemilih 

keseluruhan tersebar di 4 Kecamatan dan 20 Desa/kelurahan di wilayah Kota Tarakan 

NO KECAMATAN 
JUMLAH 

KELURAHAN 

JUMLAH PEMILIH 

Laki-laki Perempuan L+P 

1 TARAKAN BARAT 5 30.262 28.682 58.944 

2 TARAKAN TENGAH 5 25.141 23.851 48.992 

3 TARAKAN TIMUR 7 21.022 20.195 41.217 

4 TARAKAN UTARA 3 12.507 11.816 24.323 

TOTAL 20 88.932 84.544 173.476 

 

HASIL PENGAWASAN DAN SARAN PERBAIKAN 

 Dalam Pengawasan PDPB Triwulan IV, Bawaslu Kota Tarakan melakukan 

serangkaian kegiatan untuk memastikan setiap proses PDPB dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

 

 Adapun upaya Bawaslu Kota Tarakan dalam Pengawasan PDPB Triwulan IV 

sebagai berikut: 

1. Membuka Posko Aduan Masyarakat terkait Pemutakhiran Data Pemilih 

Berkelanjutan (PDPB) baik secara Offline maupun Online 

2. Melaksanakan Rapat Koordinasi persiapan PDPB Triwulan IV, yang di 

laksanakana pada 21 Oktober 2025 bertempat di Kantor Bawaslu Kota 

Tarakan. 

3. Melakukan Pengawasan langsung Coktas yang dilaksanakan KPU mulai dari 

tanggal 17 November sampai dengan 20 November 2025. 

4. Melakukan Pengawasan Pada sistem Sidalih untuk memastikan proses 

penyelenggaraan PDPB melalui sistem informasi data Pemilih tidak 

menghilangkan dan/atau merugikan hak pilih WNI. 

5. Melakukan kordinasi bersama dengan KPU kepada Stalholder Terkait yaknis 

BPS, Kodim, dan Polres Tarakan. 



6. Melakukan Uji Petik yang dilaksanakan mulai dari tanggal 03 Desember 

Sampai dengan 07 Desember 2025. 

7. Melakukan pengawasan langsung pada Rapat Pleno Terbuka Pemutakhiran 

Data Pemilih Berkelanjutan Pada tanggal 08 Desember 2025 di Kantor KPU 

Kota Tarakan. 

8. Berdasarkan hasil uji petik yang dilakukan Bawaslu Kota Tarakan sebelumnya, 

masih ditemukan pemilih yang ridak memenuhi syarat yang terdaftar sebagai 

Pemilih. Bawaslu Kota Tarakan kemudian menyampaikan saran Perbaikan 

Nomor Nomor 157/PM.00.02/K.KL-05/12/2025 tanggal 07 Desember 2025. 

 

 Dalam saran Perbaikan tersebut, sebanyak 44 pemilih yang ditemukan 

Bawaslu Kota Tarakan ditindak lanjuti oleh KPU dengan rincian :  

1. 32 ditindaklanjuti dengan menandai sebagai pemilih Tidak Aktif Karena telah 

tidak memenuhi Syarat (TMS) 

2. 12 data sudah tidak terdaftar sebagai Pemilih. 

 

Adapun hasil rekapitulasi Dalam Pleno PDPB Triwulan IV, sebagai berikut :  

1. Terdapat Pemilih Baru sebanyak 3.757 Orang yang tersebar di 4 Kecamatan 

di wilayah Kota Tarakan. 

2. Terdapat Pemilih yang tidak memenuhi Syarat dikarenakan telah Meninggal 

Dunia,Pemilih Pindah Domisili Keluar Kota Tarakan serta Pemilih yang telah 

menjadi anggota TNI/Polri sebanyak 1.502 Orang dan terdapat 1.456 Jumlah 

perbaikan data pemilih. 

3. Terdapat 4 Data Pemilih yang telah Meninggal Dunia namun saat dilakukannya 

Coktas oleh KPU Kota Tarakan yang diawasi langsung oleh Bawaslu Kota 

Tarakan ternyata pemilih yang bersangkutan masih Hidup. Temuan ini juga 

telah disampaikan Oleh KPU Kota Tarakan kepada Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Tarakan untuk selanjutnya dapat di tindaklanjuti. 

 

 Berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan, Bawaslu Kota Tarakan 

mencatat sejumlah hal yang perlu menjadi perhatian, diantaranya masih terdapat 

potensi data pemilih yang belum sepenuhnya mutakhir, seperti pemilih yang telah 

meninggal dunia, pemilih yang berpindah domisili, data pemilih ganda, serta pemilih 

pemula yang belum seluruhnya terakomodasi dalam daftar pemilih. Sehingga, 



Bawaslu Kota Tarakan menilai pentingnya optimalisasi koordinasi dan sinkronisasi 

data antara KPU Kota Tarakan dengan instansi terkait, guna memastikan kesesuaian 

data kependudukan dengan data pemilih yang dimutakhirkan secara berkelanjutan. 

 Dalam rangka meningkatkan kualitas data pemilih, Bawaslu Kota Tarakan juga 

mengimbau kepada masyarakat untuk berpartisipasi aktif dengan memberikan 

masukan dan tanggapan terhadap data pemilih, serta melaporkan apabila 

menemukan adanya ketidaksesuaian data pemilih di lingkungan masing-masing. 

 Bawaslu Kota Tarakan berkomitmen untuk terus melakukan pengawasan 

terhadap seluruh tahapan dan proses pemutakhiran data pemilih sebagai bagian dari 

upaya mewujudkan penyelenggaraan pemilu yang demokratis, berintegritas, serta 

berlandaskan pada asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. 
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Dokumentasi Pengawasan Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan 

(PDPB) Triwulan IV 

 

 

 

 



 

 



    

  

    

 


